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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
Fenomena bullying yang sering terjadi dan menimpa anak remaja di negeri 
ini sangat meresahkan para orang tua, karena sudah banyak menimbulkan korban 
jiwa [1]. Bullying merupakan suatu tindakan buruk dan tercela yang menciptakan 
suatu keadaan tidak nyaman terhadap orang lain. Seperti perasaan tertekan atau 
bahkan cenderung menyebabkan luka fisik dan biasanya perilaku bullying ini sering 
dilakukan secara berulang dan juga dapat terjadi di segala usia, namun yang paling 
sering terjadi yaitu pada kasus anak tingkat remaja dengan rentang usia 9-15 tahun 
dan pada biasanya kasus bullying mulai menurun setelah periode usia tersebut [2]. 
Bullying tidak dilihat dari segi umur dan jenis kelamin korbannya. Biasanya yang 
menjadi sasaran untuk di jadikan korban bullying adalah anak yang cenderung tidak 
memiliki teman atau pemalu, terlihat lemah dan yang terutama yaitu pada anak yang 
memiliki kekurangan mental dan fisik, sehingga dapat dijadikan bahan ejekan oleh 
teman sebayanya.  
Tindakan bullying yang dilakukan sekelompok anak biasanya cenderung 
lebih kepada kekerasan secara fisik. Namun tidak menutup kemungkinan bahwa 
bullying yang di alami oleh seorang anak bisa jadi tidak terlihat dari fisik namun 
sebenarnya anak tersebut mengalami stres secara mental. Jika seorang anak 
mengalami stress secara mental kemungkinan juga dapat menimbulkan korban 
jiwa, karena anak tersebut bisa saja melakukan bunuh diri karena tidak tahan 
dengan perlakuan buruk orang lain kepadanya. 
Oleh karena itu peran orang lain untuk membantu anak tersebut agar tidak 
mengalami kekerasan fisik dan mental akibat bully sangat diperlukan guna 
mencegah hal yang lebih buruk terjadi. Karena pada dasarnya anak yang mengalami 
stress akibat bullying tidak banyak yang mau menceritakan apa yang sebenarnya 
terjadi pada dirinya, melainkan memilih untuk diam karena takut. Sehingga guru 
bimbingan konseling tidak mengerti apa yang dialami oleh anak muridnya.  
Dari kekurangan tersebut maka dapat disimpulkan mengenai faktor yang 
menyebabkan anak tersebut dapat dibully dan enggan untuk menceritakannya 
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kepada orang yang lebih berkuasa dan mampu untuk membantunya. Faktor tersebut 
yaitu dari kepribadian, lingkungan dan juga orang tua [3]. Dari segi faktor orang 
tua yaitu sikap orang tua yang selalu memanjakan dan juga berlebihan dalam 
memberikan perlindungan bagi anak dapat memicu kerentanan anak menjadi subjek 
untuk di bully. Sedangkan dari segi faktor lingkungan yaitu lingkungan sekolah 
dimana pengawasan dari guru dan juga bimbingan dari guru yang rendah dapat 
memungkinkan anak untuk di bully. Begitu juga dengan kepribadian dari anak yang 
sangat menentukan apakah dia adalah anak yang terbuka atau tidak dengan orang 
lain.  
Maka dari itu untuk mengatasi anak yang mengalami bullying dan tidak dapat 
memberitahu orang lain, khususnya guru bimbingan konseling maka dibuatlah 
penelitian yang akan menganalisa hasil dari beberapa gejala yang diberikan berupa 
kuisioner kepada responden yaitu anak remaja sekolah menengah pertama (SMP).  
Data yang di dapat dari kuisioner tersebut akan di klasifikasikan dengan cara seleksi 
fitur dari setiap gejala yang berasal dari faktor-faktor yang telah di sebutkan 
sebelumnya yaitu kepribadian, lingkungan dan orang tua. seleksi fitur merupakan 
bagian dari preprocessing pada proses klasifikasi [4]. Fitur yang tidak memiliki 
keterkaitan akan dikurangi jumlahnya dengan menggunakan teknik seleksi fitur [5].  
Dari beberapa gejala tersebut yang telah di proses dengan seleksi fitur maka 
menghasilkan gejala prioritas yang menentukan seorang anak menjadi korban 
bullying. Metode yang digunakan yaitu algoritma pohon keputusan (Decision Tree) 
C5.0. 
Algoritma C5.0 memiliki peran yaitu untuk mengolah variabel analisa yang 
akan digunakan oleh peneliti [6]. Algoritma decision tree memiliki beberapa 
generasi mulai dari ID3 hingga C4.5 dan yang terbaru yaitu algoritma C5.0 yang 
merupakan turunan dari algoritma decision tree pendahulunya. Pohon keputusan 
yang dihasilkan oleh algoritma C5.0 memiliki cabang yang bervariasi di setiap node 
atau simpul dan juga untuk pemilihan atribut yang akan di proses algoritma C5.0 
ini menggunakan information gain. Information gain yang memiliki nilai paling 
tinggi dinilai sebagai akar atau induk bagi simpul atau node selanjutnya.  
Pada penelitian sebelumnya yaitu mengenai impelemntasi dari teknik seleksi 
fitur dengan menggunakan information gain yang di aplikasikan pada beberapa 
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algoritma klasifikasi untuk menentukan baikatau buruknya performa akademik dari 
siswa. Pada penelitian tersebut ditunjukkan akurasi dari beberapa hasil seleksi fitur 
dengan menggunakan information gain yang telah diterapkan pada beberapa 
algoritma klasifikasi. Dan hasil menunjukkan bahwa setelah dilakukannya seleksi 
fitur information gain dengan beberapa skenario, maka tingkat akurasi tertinggi ada 
pada algoritma decision tree C4.5/J48.  
Penelitian selanjutnya mengenai seleksi fitur juga pernah diteliti untuk 
meningkatkan hasil diagnosis pada penyakit kanker payudara [4]Seleksi fitur yang 
digunakan pada penelitian tersebut menggunakan seleksi fitur Rough Set dan F-
Score dan di aplikasikan pada algoritma klasifikasi seperti Naive Bayes, MLP, 
SMO dan juga C4.5. Hasil menunjukkan bahwa dengan menggunakan MLP dan 
C4.5 memiliki tingkat akurasi yang tinggi dibandingkan dengan beberapa algoritma 
klasifikasi lainnya.  
Sedangkan penelitian menggunakan algoritma C5.0 juga pernah diterapkan 
pada penelitian terdahulu yaitu untuk memprediksi jual atau beli pada peramalan 
forex dengan menggunakan information gain untuk menentukan keputusannya[6]. 
Akurasi yang di dapatkan pada penelitian ini sebesar 84,49% pada keputusan untuk 
membeli dan 83,69% pada keputusan menjual. Hasil akurasi yang di dapatkan 
dengan menggunakan algoritma C5.0 cukup tinggi. 
Dari beberapa penelitian terdahulu yang sudah dijelaskan maka dapat 
dijadikan sebagai acuan untuk dikembangkan pada penelitian ini. Agar dengan 
menerapkan pengembangan dari algoritma klasifikasi terdahulu yaitu algoritma 
C5.0 dapat menghasilkan tingkat akurasi yang lebih baik untuk mengurangi fitur 
yang tidak relevan pada target yang akan di klasifikasi.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka dapat disimpulkan 
beberapa rumusan masalah, yaitu : 
1. Bagaimana mempersiapkan data pengujian untuk menghasilkan gejala 
prioritas ? 
2. Bagaimana membuat aplikasi yang dapat menemukan gejala prioritas 
dari beberapa gejala anak yang mengalami bullying? 
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3. Bagaimana algoritma decision tree C5.0 dapat menemukan gejala 
prioritas bullying pada anak  ?  
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian dengan menggunakan metode klasifikasi algoritma 
C5.0 adalah untuk : 
1. Menemukan gejala prioritas pada anak yang mengalami bullying. 
2. Mengetahui gejala bullying yang terjadi pada anak secara praktis 
melalui gejala prioritas yang di dapat tanpa harus menganalisa dari 
beberapa gejala yang ada. 
 
1.4 Batasan Penelitian 
Adapun ruang lingkup batasan masalah dari segi pengambilan data dan studi 
kasus pada penelitian ini yang terdiri dari : 
1. Jumlah kriteria atau fitur yang diperoleh dari hasil wawancara dengan 
pihak UPT. Bimbingan Konseling Universitas Muhammadiyah Malang 
berjumlah 54 kriteria anak yang mengalami bullying.  
2. Pengambilan data dilakukan sebanyak 200 data dengan sampel anak 
yang sedang menempuh masa pendidikan di kelas tujuh dan delapan di 
sekolah SMP Negeri 5 Kota Pasuruan. 
 
1.5 Sistematika Penulisan  
Pada penulisan laporan tugas akhir ini dibagi ke dalam beberapa bagian 
yaitu pendahuluan landasan teori analisa dan perancangan sistem, 
pembahasan mengenai hasil dari penelitian serta menyimpulkan hasil dari 
pembahasan bab sebelumnya beserta saran. Berikut penjelasan mengenai 
masing-masing bagiannya : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Pada bagian bab ini dijelaskan mengenai latar belakang permasalahan 
yang mendasari peneliti untuk melakukan suatu penelitian. Selain itu 
juga dijelaskan mengenai rumusan masalah sehingga di simpulkannya 
suatu tujuan daripada penelitian beserta manfaatnya, lalu penjelasan 
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mengani batasan masalah yang digunakan pada penelitian ini, dan juga 
metodologi yang digunakan serta sistematika dalam penulisan laporan 
tugas akhir. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Pada bagian bab ini membahas mengenai pendapat yang didasarkan 
pada penelitian dan penemuan yang berhubungan pada proses 
pengerjaan sistem. Hal tersebut bisa didapatkan dari hasil studi pustaka 
dan juga sumber baca lainnya yang berkaitan dengan topik tugas akhir. 
BAB III  ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 
Pada bagian bab ini menjelaskan mengenai cara kerja dari program dan 
juga membahas analisa perencanaan sistem sesuai dengan teori yang 
dibahas pada landasan teori. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian bab inis pembahasan lebih mengarah pada pembuatan 
sistem, sesuai dengan tahap analisa dan perancangan yang sudah dibuat 
dan juga pada bab ini membahas hasil dari pengujian sistem.  
BAB V PENUTUP 
Pada bagian bab ini berisi penjelasan mengenai pendapat terakhir 
berdasarkan uraian dari pembahasan beberapa bab sebelumnya dan 
juga berisi tentang saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya. 
